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Abstract 

This research is a descriptive qualitative study with the Living Qur'an method, 
aiming to analyze how the Implementation of Al-Qur'an and Hadith Verses on 

Moral Practice in the FORDISMI Community (Islamic Student Discussion 

Forum) IAIN Kendari. The type of research used is a combined field and library 

research, the data sources are the results of interviews, a list of activities. The data 
were analyzed based on the similarity of categories and then concluded. From the 

results of the analysis, the researchers found 3 points, namely: 1) The evidences of 

the verses of the Qur'an and Hadith applied in the form of the dignity of a Muslim, 
noble character, the rights of a Muslim, strengthening the ties of friendship, 

threats to people who disturb Muslims , reconcile disputes between Muslims, help 

Muslims. 2) Implementation is realized through ta'lim activities, deliberation, 
infiradi practice and charity reports. 3) The activity intended by this community is 

trying to form an activity that keeps repeating every day and tries to practice 

verses and hadiths in the daily lives of members. 
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Abstrak  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode Living 
Qur’an, bertujuan untuk menganalisis bagaimana Implementasi Ayat Al-Qur’an 
dan Hadis Terhadap Pengamalan  Akhlak  Pada Komunitas FORDISMI (Forum 
Diskusi Mahasiswa Islam) IAIN Kendari. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian gabungan lapangan dan pustaka (combined field and library), sumber 
data berupa hasil wawancara, daftar kegiatan. Data di analisis berdasarkan 
kesamaan kategori kemudian disimpulkan. Dari hasil analisis peneliti 
menemukan 3 poin yaitu: 1) Dalil ayat al-Qur’an dan Hadis yang diterapkan 
berupa martabat seorang muslim, akhlak yang mulia, hak-hak seorang muslim, 
mempererat tali silaturrahim, ancaman bagi orang-orang yang mengganggu kaum 
musllim, mendamaikan perselisihan diantara orang Islam, menolong orang Islam. 
2) Implementasi di realisasikan melalui kegiatan ta’lim, musyawarah, amalan 
infiradi dan laporan amal. 3) Kegiatan yang dimaksudkan komunitas ini berusaha 
untuk membentuk suatu kegiatan yang terus berulang setiap harinya dan berusaha 
mengamalkan ayat dan hadis dalam keseharian kehidupan anggota.  
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A. Pendahuluan  

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. 

Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, tidak ada motivasi berarti tidak ada 

kegiatan belajar. Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya, 

motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar. 

Motivasi juga bisa dikatakan sebagai pengarah perbuatan, anak didik yang mempunyai 

motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana yang 

diabaikan. Dalam proses pembelajaran, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 

tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 

Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh 

kebutuhannya. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi instrinsik 

tidak ada dalam diri seseorang sebagai subjek belajar. Seseorang yang tidak memiliki 

motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju dalam belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu guru bahasa Arab di MAN 1 

Kendari yaitu (Su’mawati Achmad) bahwa Sebelum menggunakan buku paket bahasa 

arab kurikulum 2013, motivasi belajar siswa kurang, hal ini dikarenakan pada kurikulum 

sebelumnya guru lebih banyak menjelaskan sedangkan siswa hanya mendengarkan, isi 

dan susunan dari buku paket sebelumnya sulit untuk dipahami oleh siswa sehingga hasil 

belajar siswa kurang meningkat. Tetapi setelah menggunakan buku paket motivasi belajar 

siswa meningkat hal ini dapat dilihat dengan kriteria kelulusan maksimum (KKM) yang 

meningkat (Hasil Wancara 13 Februari 2020). 

Motivasi belajar adalah suatu perubahan tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai. Tetapi menurut 

Clayton Alderfer motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar 

sebaik mungkin (Nashar, 2004: 34). Motivasi memegang peranan yang sangat penting 

dalam kegiatan belajar di sekolah, dan motivasi itu sendiri dipengaruhi oleh tujuan yang 

akan dicapai dengan belajar. Semakin tinggi tujuan belajar maka akan semakin besar pula 

motivasinya, dan semakin besar motivasi belajarnya akan semakin kuat pula kegiatan 

belajarnya. Perilaku belajar berkaitan erat dalam membentuk suatu kesatuan yang disebut 

sebagai proses motivasi belajar (Masni, 2015: 39). Selain Motivasi belajar merupakan 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. (Slameto, 2010: 2). 

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamati. Karena itu orang cenderung melihat 

tingkah laku manusia untuk disusun menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusunlah 

suatu model yang menjadi prinsip-prinsip belajar yang bermanfaat sebagai bekal untuk 

memahami, mendorong dan memberi arah kegiatan belajar. Kurikulum  merupakan  

sebuah  wadah  yang  akan  menentukan  arah pendidikan.   Berhasil   dan   tidaknya   

sebuah   pendidikan   sangat   bergantung dengan  kurikulum   yang  digunakan. 

Kurikulum  adalah  ujung tombak  bagi terlaksananya   kegiatan   pendidikan.   Tanpa   

adanya   kurikulum   mustahil pendidikan  akan  dapat  berjalan  dengan  baik,  efektif,  

dan  efisien  sesuai  yang diharapkan. Karena itu, kurikulum sangat perlu untuk 

diperhatikan di masing-masing  satuan  pendidikan.Sebab,kurikulum  merupakan  salah  



3 
 

satu penentu keberhasilan pendidikan (Fadlillah, 2014: 13-14). Sehingga pola 

pembelajaran baru di sekolah menggunakan kurikulum 2013 merubah pola pikir dari 

terpusat kepada guru menjadi kepada siswa. Jadi guru yang pada awalnya sebagai sumber 

informasi sekarang siswa yang aktif untuk mencari informasi terlebih dahulu. Dengan 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, siswa dapat memperoleh sumber belajar 

dengan sangat mudah, akses internet dan kecanggihan teknologi mendominasi 

perkembangan siswa untuk aktif mencari. Pada dasarnya teknologi dan informasi menjadi 

sarana wajib dalam pembelajaran kurikulum 2013 yang di terapkan pada saat proses 

pembelajaran. 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriftif.Pada penelitian kualitatif deskriftif, data yang dikumpulkan pada umumnya 

berbentuk kata kata, gambar, dan kebanyakan bukan bentuk angka.Data dimaksud 

meliputi transkip wawancara, catatan di lapangan, foto foto, dan dokumen pribadi. 

Termasuk di dalamnya deskripsi mengenai situasi wilayah penelitian 

Tempat penelitian yang dilaksanakan di Penelitian ini dilakukan di Kampus IAIN 

Kendari, Kelurahan Baruga, Kecamatan Baruga, Kota Kendari. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua golongan, yaitu,  Ada dua sumber data yang 

penyusun gunakan, yaitu sumberdata primer dan sumber data sekunder: 

1. Data primer adalah hasil wawancara dengan anggota Komunitas FORDISMI 

Mahasiswa IAIN Kendari, literatur seperti dokumentasi-dokumentasi resmi, buku-

buku daftar kegiatan, hasil penelitian yang berwujud laporan buku harian yang 

dipandang memiliki keterkaitan dalam pembahasan penelitian ini.  

2. Data sekunder adalah berbagai macam literature yang dipandang memiliki 

keterkaitan dalam penelitian ini seperti kitab-kitab tafsir (Tafsir Ibnu Kas\i>r 

Tafsir At-Tabari, Tafsir Al-Qurtubi dan Tafsir Al-Muni>r).  

Dalam pengumpulan data peneliti peneliti menggunakan Teknik yaitu : Observasi, 

Wawancara, dan dokumentasi. Dari pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis 

mencakup empat kegiatan yaitu, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Kemudian dilakukan pemeriksaan keabsahan data, Uji keabsahan 

data dilaksanakan secara kreadibilitas atau uji kepercayaan sebagai berikut : 

Perpanjangan , Pengamatan, Meningkatkan kecermatan dalam penelitian, dan Triangulasi 

antara lain Triangulasi sumber, Triangulasi, Teknik, Triangulasi dan waktu. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini berupa deskripsi mengenai 

sejarah dua hal utama yaitu tempat penelitian  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kendari, lokasi penelitian dan juga sejarah komunitas Forum Diskusi Mahasiswa Islam 

(FORDISMI) kemudian lebih lanjut mendeskripsikan mengenai hasil penelitian yang 

berupa data lapangan, genealogi pemahaman mahasiswa terhadap ayat al-Qur’an dan 

hadis yang mempengaruhi dari segi perubahan karakter dan akhlak, penjelasan para 

ulama mengenai dalil ayat al-Qur’an dan hadis pada komunitas FORDISMI  Mahasiswa 

IAIN Kendari. 

C.1. Sejarah IAIN Kendari  
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Sejarah berdirinya IAIN Kendari dimulai dari terbentuknya Fakultas Tarbiyah 

cabang IAIN Alauddin Makassar di Kendari pada tahun 1967. Selanjutnya, atas 

dukungan dari Gubernur Sulawesi Tenggara yang menjabat saat itu, yaitu Edi Sabara 

beserta tokoh masyarakat Sulawesi Tenggara, Fakultas cabang IAIN Alauddin 

Makassar akhirnya berubah status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Kendari yang berdiri secara otonom pada tanggal 21 Maret 1997. Selama kurun waktu 

17 tahun, IAIN Kendari telah mengalami pergantian pimpinan sebanyak 7 kali. 

Nur Alim menjadi pejabat Ketua STAIN yang mengakhiri perjalanan sejarah 

STAIN dan membawa sejarah baru dengan peningkatan status kelembagaan menjadi 

IAIN Kendari pada tahun 2014.Nur Alim dilantik menjadi Rektor IAIN Kendari oleh 

Menteri Agama RI pada tanggal 4 Maret 2015 di Jakarta. 

C.2. FORDISMI IAIN Kendari 

Komunitas yang berada di IAIN Kendari salah satunya Komunitas FORDISMI  

merupakan singkatan dari Forum Diskusi Mahasiswa Islam yang merupakan 

komunitas mahasiswa Islam dengan kader mahasiswa yang berasal dari kalangan 

mahasiswa IAIN Kendari. 

Kemudian pada tahun 2017 melalui musyawarah oleh lima mahasiswa dari 4 

kampus yang berbeda di Kendari, diantaranya: Hariyanto mahasiswa prograsm studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Muhamadiyah Kendari (UMK), Iswanto 

mahasiswa program studi Agroteknilogi Universitas Haluoleo (UHO), Iman 

mahasiswa Poltekkes program studi keperawatan, Ardiansyah mahasiswa IAIN 

Kendari program studi Pendidikan Bahasa Arab, Slamat Nurfajar Lita mahasiswa 

IAIN Kendari program studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

Saat itu FORDISMI masuk di IAIN Kendari, tahun 2018 awal bulan, yang di 

bentuk oleh Ardiansyah dan Slamat Nurfajar Lita, awal pengkaderan jumlah anggota 

63 orang mahasiswi dan 21 orang mahasiswa. Komunitas FORDISMI di IAIN 

Kendari merupakan Institusi pendidikan Islam hal tersebut dirasa sangat menarik dan 

sejalan dengan tujuan Fordismi. Komunitas yang berusaha mengajak pada perubahan 

kearah yang lebih baik dalam menerapkan nilai-nilai agama dan memberikan 

perubahan   khususnya dikalangan pemuda, berada di lingakungan IAIN Kendari 

dirasa seperti berada dalam rumah.Suatu tujuan FORDISMI menerapkan ajaran Islam 

dalam keseharian sedangkan IAIN Kendari mempunyai lingkungan dan sumber 

dayailmu pengetahuan agama yang memadai. 

Dalil pedoman yang digunakan dalam komunitas Fordismi adalah mencakup 6 

poin, yaitu: 

1) Tauhid  

Pembahasan tauhid menjadi yang pertama dipelajari sebagai wasilah menuju 

pada perubahan karakter pada anggota komunitas, berikut dalil yang dikemukakan 

dalam komunitas FORDISMI (Forum Diskusi Mahasiswa Islam) IAIN Kendari: 

 ْشَيْئا ْْبِهِْْتشُْرِكوُاْْْوَلَْْاّللَْْوَاعْبدُوُاْْ

Terjemahnya:  
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun (Q.S. An-Nisa>’[4] : 36). 

Bahwa satu-satunya illah yang patut untuk disembah hanyalah Allah. Juga 

disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan dari Sayyidina Abu> Dzar R.a Rasulullah 

Saw bersabda: 

ْأنْحدثهْيعمرْبنْيحيىْعنْبريدةْبنْاللهْعَبْدْعَنْْْالَحسينْعَنْْْالوَارَثْعَبْدُْْحَدَّثنَاَْمَعْمَرْأبَوُْْْحَدَّثنَاَ

ْوعليهْسلمْوْعليهْاللهْصلىْالنبيْأتيت:ْقالْحدثهْعنهْاللهْرضيْذرْأباْأنْحدثهْالديليْالأسودْأبا

ْإلْذلكْعلىْماتْثمْاللهْإلْإلهْلْقالْعبدْمنْما)ْْفقالْاستيقظْوقدْأتيتهْثمْنائمْوهوْأبيضْثوب

ْسرقْوإنْزنىْوإنْقلت(ْ.ْْسرقْوإنْزنىْوإن)ْْقالْ؟ْسرقْوإنْزنىْوإنْقلت(ْ.ْْالجنةْدخل

ْرغمْعلىْسرقْوإنْزنىْوإن)ْْقالْ؟ْسرقْوإنْزنىْوإنْقلت(ْ.ْْسرقْوإنْزنىْوإن)ْْقالْ؟

ْْذرْأبيْأنف ْعندْهذاْاللهْعبدْأبوْذرْقالْأبيْأنفْرغمْوإنْقالْبهذاْحدثْإذاْذرْأبوْوكان(

 لهْغفرْاللهْإلْإلهْلْوقالْوندمْتابْإذاْقبلهْأوْالموت

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Abu Muammar, telah menceritakan kepada 
kami Abdu Waris, dari husein, dari Abdullah bin Buraidah dari yahya bin 
ya’mar, telah menceritakan kepadanya sesungguhnya bapak singa, telah 
menceritakan kepadanya sesungguhnya abu dzar Radiallahi anhuma, 
Rasulullah saw bersabda, tidak ada seorang hambapun yang mengucapkan 
Lailahaillah kemudian ia mati di atas keyakinan tersebut, kecuali dia masuk 
surga.  

Rasulullah saw bersabda: 

ْْعُمَرْابَِنْعَنْناَفعِْعَنْْْحَكيمْبْنْكوُثرْحَدَّثنَاَْهَشِيْمْحَدَّثنَاَْشَبيبْبْنْالحَسَنْْْحَدَّثنَاَ ْبَكْرْأبَيِْعَنْْ:

دِيق ْْإلَِهَْْلَْْأنَْْْشَهَدَْْمَنْْ:ْْقاَلَْ؟ْفيِْهِْْنَحْنُْْالَّذيْالأمرْهَذاَْنجَاةْمَاْاللهْرَسُولُْْياَ:ْْقلََتْْ:ْْقاَلَْْالصَّ ْإلَِّ

 ضعيفْإسناده:ْْأسدْسليمْحسينْقالْْنجاةْلهْفهوْلهْشريكْلْوحدهْالله

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Shabib, telah menceritakan kepada 
kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami  Kautar bin Hakim dari Nafi’ 
dari Abin Umar dari Abu Bakar Siddiq berkata: Rasulullah saw bersabda: 
barang siapa yang bersaksi tidak ada tihan yang haq di sembah selain Alah 
dengan sepenuh hatinya maka dia masuk surga dari pintu mana saja yang ia 
kehendaki (HR.Muhammad bin Hasan bin Hamzah). 

Dalam pembahasan mengenai iman lebih mengarah pada sifat penghambaan 

yang murni  serta tawakkal sepenuhnya kepada Allah sebagaimana yang sering 

disebutkan dalam majelis muzakarah yang dilakukan oleh komunitas tersebut, diantara 

pembahasannya menyebutkan bahwa: 

Allah berkuasa atas semua makhluk, Allah yang menghidupkan, Allah yang 
mematikan, Allah yang memelihara hambanya dan Allah yang memberi rezeki 
maka sepatutnya bagi manusia untuk menghindari meminta pada makhluk 
hanya meminta pada Allah, berharap kepada Allah bukan kepada Makhluk 
(Wawancara, Herianto: 21[04[2020). 

2) Ilmu  
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Ilmu adalah cahaya yang menerangi dalam kegelapan dengan ilmu seseorang 

dapat membedakan mana yang haq dan yang batil.Maka kemudian Allah menyebutkan 

mengenai keuntungan orang yang berilmu sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-

Mujadilah, Allah swt berfirman:  

ُْْْيفَْسَحِْْفاَفْسَحُواْالْمَجَالِسِْْفيِْتفََسَّحُواْلَكُمْْْقيِلَْْإِذاَْآمَنوُاْالَّذِينَْْأيَُّهَاْياَ ْفاَنشزُُواْانشزُُواْقيِلَْْوَإِذاَْلَكمُْْْاللَّ

ُْْيرَْفعَِْ ُْْدرََجَاتْ ْالْعِلْمَْْأوُتوُاْوَالَّذِينَْْمِنكُمْْْآمَنوُاْالَّذِينَْْاللَّ خَبيِرْتعَْمَلوُنَْْبِمَاْوَاللَّ  
Terjemahnya :   

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: berlapang-
lapanglah dalam majlis, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Muja>dilah’[58] : 11). 

Selain itu juga disebutkan dalam hadis riwayat Sayyidina muawiyah Rasulullah 

saw bersabda: 

حْمَنْعَبْدُْْبنْحميدْقاَلَْْقاَلَْْشهابْابنْعَنْْْيوُْنسُْعَنْْْوهبْابنْحَدَّثنَاَْقاَلَْْعفيرْبنْسَعِيدْحَدَّثنَاَ ْالرَّ

اْبِهِْْاللهْيرُِدُْْمَنْْْيقَوُْلُْْوَسَلَّمَْْعَليَْهِْْاللهُْْصَلَّىْالنَّبيِْسَمِعْتُْ:ْيَقوُْلُْْخطيباْمعاويةْسَمِعْتُْ ْفِيْيفَُقههْخَيْر 

يْنِْ َْْالدِّ ة ْْهَذِهِْْتزالْوَلنَْيعُْطِيْواللهْقاسمْأناْوَإنَِّما ْحَتَّىْخَالفهمْمنْيضرهمْلَْْاللهْأمَْرِْْعَلىَْقاَئِمَة ْْالأمَُّ

 .اللهْأمَْرُْْيأَتْيَِْ

Artinya: 

Telah diceritakan kepada kami Sa’id bin ‘afir berkata telah diceritakan kepada 
kami Ibn Wahab dari Yunus dari Ibnu Syihab berkata, berkata Hamid bin Abdur 
Rahman saya telah mendengar Mu’awiyah khotiban berkata, saya telah 
mendengar Rasulullah saw bersabda: barangsiapa yang allah menghendaki 
kebaian untuknya, maka allah akan memahamkannya dalam agama saya hanya 
membagi dan allah yang memberi (HR. Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari( 

ْبنْداَوُدَْْعَنْْْحيوةْبنْرجاءْبنْعَاصِمْعَنْْْداَوُدَْْبْنُْْاللهْعَبْدُْْحَدَّثنَاَ.ْْالجهضميْعليْبْنْنصََرْحَدَّثنَاَ

ْياْفقالْرجلْفأتاه.ْْدمشقْمسجدْفيْالدرداءْأبيْعندْجالساْكنتْ-:ْْقالْقيسْبنْكثير عنْجميل

ْبهْتحديثْأنكْبلغنيْلحديثْسلمْوْعليهْاللهْصلىْاللهْرسولْمدينةْالمدينةْمنْأتيتكْالدرداءْأبا

ْغيرهْبكْجاءْولْقال.ْْلْقال.ْْلْقالْ؟ْتجارةْبكْجاءْفماْقال.ْْسلمْوْعليهْاللهْصلىْالنبيْعن

اْفيِْهِْْيلَْتمَِسُْْطَرِيْق اْسَلَكَْْمَنْْ)ْيقولْسلمْوْعليهْاللهْصلىْاللهْرسولْسمعتْفإنيْقال.ْْلْقالْ؟ ْعِلْم 

ْالعلمْطالبْوإن.ْْالعلمْلطالبْرضاْأجنحتهاْلتضعْالملائكةْوإن.ْالَجنَّةِْْإلِىَْطَرِيْق اْبهِِْْلَهُْْاللهُْْسَهَّلَْ

ْكفضلْالعابدْعلىْالعالمْفضلْوإن.ْْالماءْفيْالحيتانْحتى.ْْوالأرضْالسماءْفيْمنْلهْيستغفر
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ْالعلمْورثواْإنما.ْْدرهماْولْديناراْيورثواْلمْالأنبياءْورثةْالعلماءْأن.ْْالكواكبْسائرْعلىْالقمر

  (ْوافرْبحظْأخذْأخذهْفمن.ْ

Artinya: 

Dari Sayyidina Abu Hurairah RA berkata bahwa baginda Rasulullah saw 
bersabda, barangsiapa melalui satu jalan untuk menuntut ilmu, maka allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga. (HR. Imam Abul Husain Muslim al-
Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi). 

Dalam pembahasan ilmu, komunitas FORDISMI membaginya atas dua 

kategori ilmu yaitu ilmu yang sifatnya fardhu ‘ain berkaitan dengan  tauhid dan ibadah 

serta yang fardhu kifayah seperti ilmu gramatikal bahasa arab dan ilmu penunjang 

lainnya, berkaitan dengan hal tersebut maka semua kaum muslimin harus saling 

membahu untuk mengembangkan ilmu sehingga dapat memberikan pencerahan dari 

yang tidak faham menjadi faham (Wawancara, Herianto: 21/04/2020).  

Sedangkan dari jenisnya ilmu dibagi menjadi dua yaitu fadhail dan masail, 

ilmu fadhail adalah ilmu yang dapat dibahas bersama, dapat direnungkan sendiri sebab 

hanya berbicara mengenai keuntungan setiap amalan dalam agama yang dapat 

membangkitkan keinginan serta memotivasi diri pada hal-hal kebaikan, sedangkan 

ilmu masail adalah ilmu yang berkaitan dengan penjelasan hukum, kaifiah ibadah, 

maka hal itu tidak boleh dibahas oleh sembarang orang (tidak memiliki kafasitas ilmu) 

hanya orang alim saja yang boleh menjelaskan (Wawancara, Herianto: 21/04/2020). 

Hal tersebut sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh jundub r.a bahwa  Rasulullah 

Saw bersabda:  

ْعَنْْْجَبيِْرْبْنُْْسَعِيدْعَنْْْالأعَْلىَْعَبْدُْْعَنْْْسُفْيَانَْْحَدَّثنَاَْالسريْبْنُْْبَشِرْحَدَّثنَاَْغَيْلَانْبْنُْْمَحْمُوْدَْْحَدَّثنَاَ

ْعِلْمْبِغيَْرْالقرُْآنْفيِْقاَلَْْمَنْْْسَلَّمَْْوَْْعَليَْهِْْاللهُْْصَلَّىْاللهِْْرَسُوْلُْْقَالَْ:ْْقاَلَْْعَنْهُمَاْاللهُْْرَضِيَْ عَباَسْابَن

 .ضعيف:ْْالألبانيْالشيخْقال,ْصحيحْحسنْحديثْهذاْعيسىْأبَوُْقاَلَْ.ْْالنَّارْمِنَْْمَقْعَدهْفليتبوأ

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah Basyir bin Suri telah 
diceritakan kepada kami Sufyan dari Abdul ‘Alai dari Sa’id bin Jabir dari Ibn 
Abas radhiallahi anhuma berkata: Rasulullah saw bersabda: barang siapa 
berbicara mengenai kitab Allah (menafsirkan) menurut pemikirannya sendiri 
(ra’yu), lalu pendapatnya benar maka sesungguhnya ia telah melakukan 
kesalahan (meskipun pendapatnya benar). 

Maka sebagai langkah awal jika mengiginkan ilmu muliakan apa yang 

berkaitan dengannya (para ahl al-ilm), dan berdoa semoga selalu dibimbing dalam 

mencari ilmu yang dapat mengantarkan pada keselamatan di akhirat (Wawancara, 

Herianto: 21/04/2020). 

3) Menjaga Ibadah 

ةا  إنِ   الْمُنكارِ  الْفاحْشااء عانِ  تانْهاى الص لَا   وا
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Terjemahnya: 

...Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 
mungkar.... (Q.S. Al-Ankabu>t [29] : 45). 

ثاناا د  وْلاى ، ساعِيد   أابوُ حا ثاناا ، هااشِم   بانيِ ما د  ثاناا ، الْقاارِئُ  الْمُنْذِرِ  أابوُ سالَ م   حا د   أاناس   عانْ  ، ثاابِت   حا

سوُلُ  قاالا :  قاالا  ل ى اللِ  را ُ  صا سال ما  عالايْهِ  اللّ  نْياا مِنا  إِلاي   حُب ِبا :  وا يبُ  ، الن سِااءُ :  الدُّ الط ِ جُعِلا  ، وا  وا

ةُ  .الص لَاةِ  فيِ عايْنيِ قرُ   
Artinya: 

Dari Sayyidina Anas r.a berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, sejuknya 
mataku dalam shalat (HR. Ahmad bin Syu’aib al-Khurasany). 

Allah swt berfirman: 

اشْكرُُواْ  أاذْكرُْكُمْ  فااذْكرُُونيِ لا  لِي وا تاكْفرُُونِ  وا  

Terjemahnya: 

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku (Q.S. Al-
Baqarah [2] : 152).  

نوُاْ  ل ذِينا ا ئنُِّ  آما تاطْما ِ  بِذِكْرِ  قلُوُبهُُم وا ِ  بِذِكْرِ  أالا  اللّ  ئنُِّ  اللّ    الْقلُوُبُ  تاطْما

Terjemahnya: 

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah (aku limpahkan rahmat dan ampunan-Ku kepadamu).Ingatlah, 
hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (Q.S. Ar-Rad [13] : 
28) 

4) Ke-Ikhlasan 

Rasulullah saw bersabda: 

ثاناا د  رُو حا اناا الن اقد عمُا ث د  ثاناا هِشاام بن كاثِيْر حا د  عْفار حا ةا  أابيِ عانْ  الأاصم بنْ يازِيْد عانْ  برقاان بْن جا يْرا  قاالا :   قاالا  هُرا

سُوْلُ  ل ى اللِ  را لايْهِ  اللُ  صا رِكُمْ  إلِاى يانظْرُُ  لا  اللا  إنِ  : سال ما  وا  عا وا الِكُمْ  صا أامْوا ن وا لاك ِ الِكُم قلُوُبِكُم إِلاى يانْظرُُ  وا أاعْما  .وا

Artinya: 

Rasulullah saw bersabda, Sesungguhnya Allah tidak melihat bentuk rupamu dan 
hartamu, tapi Allah melihat kepada isi hatimu dan amalanmu (HR. Imam Abul 
Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi). 

ناا ثاناا قاالا  إدِْرِيْس بن محمد أاخْبارا د  رُ  حا فْصا  بْن عمُا  عانْ  مصرف بْنُ  طالِحة عانْ  مسعر عانْ  أابِيْه عانْ  غياث بن حا

ابِيْهِ  عانْ  ساعِد بْن مصعب ابِ  من دونه من عالاى فضلَ له أان ظن أان هُ :  أ ل ى الن بيُِّ  أاصْحا لايْهِ  اللُ  صا  ن بيِ   فاقاالا  سال ما  وا  عا

ل ى الل ا سال ما  وا  عالايْهِ  اللُ  صا ة هاذِهِ  الل يانْصر إنِ ما تهِم بدعوتهم بضعيفها الأمُ  لَا صا صهم وا إخِْلَا  .وا
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Artinya: 

Dikabrkan kepadakami Muhammad bin Idris berkata diceritakan kepada kami 
Umar bin Hafshah bin Ghias dari abihi dari Mas’ur dari Thalih bin Musrif dari 
Mus’ib bin Sa’id dari abihi: sesungguhnya dia mengira fadhlan kecuali 
sahabatnya Rasulullah saw bersabda, Sesungguhnya hanya pertolongan Allah 
swt kepada umat ini dengan sebab orang-orang yang lemah diantara mereka 
yaitu dengan do’a shalat dan keikhlasan mereka (HR. Abū `Abd ar-Raḥmān 
Aḥmad ibn Shu`ayb ibn Alī ibn Sīnān al-Nasā'ī,) 

5) Akhlak 

Rasulullah saw bersabda: 

عانْ  ةا  أابيِ وا يْرا ضِيا  هُرا ُ  را سُولُ  قاالا :  قاالا  عانْهُ  اللّ  ِ  را ل ى اللّ  ُ  صا سال ما  عالايْهِ  اللّ  نْ :  وا بِ  مِنْ  كرُْباة   مُسْلِم   عانْ  ناف سا  ما  كُرا

نْياا ُ  ناف سا  الدُّ بِ  مِنْ  كرُْباة   عانْهُ  اللّ  ةِ  ياوْمِ  كُرا نْ  ، الْقِيااما ما ُ  ياس را  مُعْسِر   عالاى ياس را  وا نْياا فِي عالايْهِ  اللّ  ةِ  الدُّ الْْخِرا نْ  ، وا ما  وا

ا ساتارا  هُ  مُسْلِم  ُ  ساتارا نْياا فِي اللّ  ةِ  الدُّ الْْخِرا ُ  ، وا اللّا  ا الْعابدِْ  عاوْنِ  فيِ وا هُ  أاخِيهِ  عاوْنِ  فِي الْعابْدُ  كاانا  ما جا . مُسْلِم   أاخْرا  

Artinya:  

Dari Sayyidana Abu Hurairah RA berkata bahwa baginda Rasulullah saw 
bersabda: barangsiapa yang mehilangkan satu kesusahan seorang musalim dari 
kesusahan dunia, maka Allah saw akan menghilangkan darinya satu kesusahan 
seorang muslim dari kesusahan-kesusahan dunia, maka Allah saw akan akan 
menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Allah swt akan selalu menolong seorang 
hamba selagi ia selalu menolong saudaranya. (HR. Imam Abul Husain Muslim 
bin al-Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi). 

6) Dakwah 

Allah swt berfirman: 

نْ  ما ن قاوْل   أاحْسانُ  وا م  ِ  إلِاى داعاا م ِ عامِلا  اللّ  الِحا   وا قاالا  صا   الْمُسْلِمِينا  مِنا  إنِ نيِ وا

Terjemahnya: 

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku Termasuk 
orang-orang yang menyerah diri?"  

سْعوُْد أابيِ عانْ  ارِشي ما ضِىا  الأانْصا سُوْلُ  قاالا : قاالا  عانْهُ  اللُ  را لى   اللِ  را سال ما  عالايْهِ  اللُ  صا نْ  وا يْرِ  عالاى دال   ما ثل فالاهُ  خا  ما

 فااعِلِهِ  أاجْر

Artinya: 

Dari sayyidina Abu Mas’ud al-Badri al-anshari r.a berkata, baginda Rasulullah 
saw bersabda: barangsiapa menunjukkan suatu kebaikan, maka ia akan 
mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mengamalkannya (HR. Abu 
Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani). 

Dari ayat dan hadis di atas maka motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu: 

Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang dan Motivasi dari diluar yang berupa 
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usaha pembentukan dari orang lain. Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor 

luar tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Peserta didik belajar didorong 

oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan 

atau cita-cita. Kekuatan tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan prilaku 

manusia termasuk prilaku belajar. Dalam motivasi terkadang adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakan, penyaluran, dan mengarahkan sikap dan prilaku individu 

belajar.  

Sehingga pemberian motivasi kepada siswa-siswa yang berlatar belakang 

umum sangat berpengaruh dalam keinginan belajar bahasa arab. Namun seorang 

pendidik tidak hanya memberikan motivasi belajar tapi juga memberi kekuatan pada 

tatacara dan arah belajar yang jelas.  

Sehingga motivasi belajar siswa pada kurikulum 2013 dikatakan meningkat, 

karena pada pembelajaran kurikulum 2013 siswa di harapkan lebih aktif dalam  proses 

pembelajaran. penerapan kurikulum 2013 disini siswa akan lebih disiplin lagi, seperti 

disiplin waktu. Dengan disiplin waktu siswa tidak akan terlambat dan tidak akan 

dihukum jika terlambat. 

D. Penutup   

Dari beberapa pemaparan diatas maka disimpulkan sebagaimana berikut ini :  

1. Dalil ayat al-Qur’an dan hadis akhlak yang ada pada Komunitas FORDISMI (Forum 

Diskusi Mahasiswa Islam) IAIN Kendari diantaranya ayat dan hadis 

mengenaimartabat seorang muslim, akhlak yang mulia, hak-hak seorang muslim, 

mempererat tali silaturrahim, ancaman bagi orang-orang yang mengganggu kaum 

musllim, mendamaikan perselisihan diantara orang Islam, melonong orang Islam. 

2. Implementasi ayat al-Qur’an dan hadis akhlak pada komunitas FORDISMI (Forum 

Diskusi Mahasiswa Islam) IAIN Kendari di realisasikan melalui kegiatan–kegiatan 

diantaranya ta’lim, musyawarah, amalan infiradi dan laporan amal. 

3. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas ini berusaha untuk membentuk suatu 

kegiatan yang terus berulang setiap harinya dengan membicarakan menyampaikan 

dan berusaha mengamalkan sehingga sangat nampak dalil-dalil ayat al-Quran dan 

hadis memberikan pengaruh yang sangat nampak terhadap akhlak bagi anggota-

angota (akhwat maupun ikhwan). Hal yang sangat mempengaruhi dalam di kehidupan 

sehari-hari mereka, Shalat 5 waktu, sedekah, shalawat, membaca al-Quran dan hadis 

serta amalan-amalan yang di anjurkan Rasulullah saw, di amalkan secara terus 

menerus (continyu) sehingga dapat terbiasa baik di dalam komunitas yang sekarang 

yang mereka masuki maupun nanti hingga mereka telah menyelesaikan studinya di 

kampus IAIN Kendari. 
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